Aku Merindukanmu 
"Malam itu, rindu kembali datang mengunjungiku. 


Kembali menyapa, meruntuhkan dinding pertahanan yang 
telah aku bangun dua tahun terakhir ini. 


Rindu datang bersama kenangan-kenangan manis dua 
tahun lalu yang kembali membanjiri pikiranku. 


Aku menghela napas berat. Aku kira selama dua tahun ini 
aku telah berdamai dengannya maupun dengan semua 
kenangannya. Ternyata tidak. 


Hanya dengan mendengar namamu saja, aku menyadari 
betapa rindunya aku kepada dirimu." 


[05/06/2017] 


Masih merindukan orang yang sama sejak dua 
tahun 


"Sudah lama sekali. hampir dua tahun aku tidak 
bercengkerama ringan denganmu. 


Bagaimana kabarmu? Rindukah kamu kepadaku? Adakah 
aku dalam benakmu walau sepintas? 


Maaf jika aku masih lancang untuk merindukanmu. 
Nyatanya rindu ini tidak pernah sampai kepada pemiliknya. 


Aku merindukanmu. Apa yang harus aku lakukan?" 


[01/04/2017] 


Seseorang yang tidak pernah didengarkan 


"Hidup adalah pilihan, 
Pilihan untuk mempertahan segalanya atau menyerahkan 
semuanya kepada takdir dan alam semesta. 


Pilihan untuk merindukannya dengan pilu yang menyiksa 
atau melepaskannya dengan berat hati. 


Begitupun menulis, menulis adalah pilihan ketika ucapanku 
tidak lagi digubris dan tidak didengar. 


Kadang hanya dengan menulis aku merasa menjadi diriku 
yang seutuhnya." 


[05/06/2017] 


Rintik Hujan 


Sore itu, perbincangan kami ditemani oleh rintik hujan, 
disaksikan alam semesta, dan didengar oleh takdir. 


Sepertinya langit sedang menumpahkan seluruh 
kesedihannya. Hujan sore itu memaksa semua orang 
menghentikan aktivitas mereka. 


"Kamu tau, alam tidak pernah menyukaiku." Ujarku tiba- 
tiba. Aku berbicara seperti itu karena cemburu dengan rintik 
hujan yang berhasil menggagalkan acara kita berdua. 


"Bukan. Alam bukannya tidak pernah menyukaimu" 
Jawabmu 


"Lalu?" 
"Alam hanya takut kalah indahnya denganmu." 


[07/06/2017] 


Langit Malam 


Malam ini aku kembali protes kepada langit malam 
disaksikan oleh alam semesta dan didengarkan takdir. Lagi. 
Aku kembali mendiskusikanmu dengan bulan dan bintang. 


"Bagimana? Senang setelah memilikinya selama seharian 
ini?" Tanya Bulan kepadaku. 


Aku mengangkat bahu. "Entah ya, percuma saja aku 
menghabiskan sisa hariku dengannya jika pikirannya tidak 
ada untukku." Jawabku. 


"Apakah dia memikirkan orang lain?" Tanya Bintang yang 
tidak kalah penasaran. 


"Sepertinya begitu. Ada orang lain yang sangat dekat 
dengannya sedekat bulan dengan bumi." Jelasku. 


"Lalu, apa yang akan kamu lakukan sekarang?" Tanya bulan 
lagi. la benar-benar penasaran dengan tindakanku 
selanjutnya. 


"Sudah jelas. Bahwa di hatinya tidak ada namaku. Dan tentu 
saja aku tidak bisa memaksakan diri. Sudah saatnya aku 
untuk melepaskan dia." 


"Melepaskan begitu saja? Kau yakin?" 


"Untuk apa memperjuangkan seseorang yang sudah jelas 
tidak memperjuangkanku?" 


[13/06/2017] 


Kenyataan 


"Hingga detik ini, tidak ada yang tau tentang perasaanku 
kepadamu. Aku memilih menyimpannya sendirian. 
Bergerilya dengan semua perasaan. 


Lewat sajak ini, aku akan memberitau kepada dunia dan 
alam semesta bahwa takdir memerintahkanku untuk jatuh 
cinta kepadamu. 


Sebagai gerilyawan perasaan aku harus pandai-pandai 
menjaga emosiku. 

Aku harus terlihat santai jika berada di dekatmu padahal 
dalam hati sudah menjerit-jerit senang. 

Pura-pura tidak peduli padahal dalam hati sangat 
mengkhawatirkan kamu. 

Mengendalikan momen kebersamaan kita agar terlihat 
seperti ketidak sengajaan. 

Berpura-pura mengulur waktu agar bisa berdiri di 
sampingmu lebih lama. 

Menatap mata indah mu yang nantinya akan aku rindukan. 


Sampai akhirnya, aku ditampar oleh kenyataan. Disadarkan 
oleh takdir yang kejam. Benar sekali, bahagiaku ada pada 
dirimu. Namun, bahagiamu tidak ada dalam diriku. 


Aku hanya bagian kecil dari cerita hidupmu nantinya, yang 
lambat laun akan terlupakan, tertelan oleh kenangan manis 
antara kamu dan dia. 


Inilah kenyataan yang sebenarnya. Jalan cerita yang 
dimaksudkan oleh takdir, Kamu bahagia bersamanya 
sementara aku menatap kamu yang bahagia dari kejauhan. 


Cukupkah itu untukku? Tidak. Ego di hatiku untuk memiliki 
kamu terlalu besar. Tapi, nyatanya cinta dapat mengalahkan 


ego yang besar sekalipun. 


Benar kataku dulu, kadang Tuhan mempertemukan kita 
hanya untuk menjadi pelengkap cerita hidup kita bukan 
untuk dipersatukan." 


[15/06/2017] 


Jatuh Cinta 


"Apakah mencintaimu harus sesakit ini? 
Haruskah aku menyimpan banyak luka dan pilu hanya 
untuk mencintaimu? 


Ini perihal jatuh cinta. Nyatanya, jatuh cinta tidak 
sesederhana itu. Jatuh cinta berarti mempersiapkan kembali 
hatinya untuk disinggahi. 


Begitupun aku, aku telah menata hatiku sedemikian rupa, 
agar kamu nyaman ketika berada di  dekatku. 
Mempersiapkan sajak-sajak jatuh cinta untuk memikat 
dirimu. Pun telah menenangkan hati, dengan berkata pada 
diri sendiri 'tenang saja, sebentar lagi kamu punya rumah 
untuk pulang' aku begitu yakin saat itu. Lupa bahwa aku 
seharusnya memikirkan kemungkinan terburuknya. 


Yang aku tau, jika kalian jatuh cinta, kalian memiliki dua 
kemungkinan mutlak. Berakhir bahagia atau berakhir 
nestapa. Tapi, selama ini kalian terlalu terlarut pada 
kemungkinan pertama, lupa bahwa kemungkinan kedua 
bisa terjadi kapan saja. 


Ternyata, takdir lebih memilih kemungkinan kedua untukku. 
Alam semesta memaksaku untuk menyudahi semuanya. 
Dunia menyadarkanku bahwa kamu telah pergi 
meninggalkanku. 


Aku kembali jatuh untuk kesekian kalinya. 


Lagi. Hatiku kehilangan 'rumah' tempatnya pulang. Aku 
harus kembali melepaskan orang yang aku cintai. Merelakan 
setiap langkah kepergianmu dari hidupku dengan 
kemungkinan kamu tidak akan kembali lagi. 


Ternyata nasihat lama itu benar, setiap kali kita jatuh cinta, 
kita harus siap menerima apapun risikonya." 


[18/06/2017] 


Bayangan 


Aku kembali terlarut dalam perasaan. 

Terbuai setiap rayuan-rayuannya yang dapat meruntuhkan 
dunia. 

Luluh oleh senyumnya yang dapat menampik semua luka. 


Namun, hati ini menyadari bahwa hatinya bukan untukku. 
Boleh saja hatinya terbuka untuk semua orang dimuka bumi 
ini, tapi yakinlah ia memiliki seseorang yang dapat 
membuat matanya berbinar-binar. Dan seseorang itu tentu 
saja bukan aku. 


Aku hanyalah bagian dari bayangannya. 

Yang dibutuhkan setiap kali dia merasa lelah akan ketidak 
adilan dunia. 

Yang dicari ketika ia merasa kesulitan mengendalikan 
perasaan duniawinya. 

Ketika urusan dunianya sempurna, maka aku bukanlah apa- 
apa untuknya. 


Haruskah kamu tau, bahwa aku selalu menyimpan luka 
setiap kali berada di dekatmu? 

Seharusnya senyum itu, senyum yang dapat menampik 
semua luka, namun malah menimbulkan luka baru untukku. 
Bukankah sudah cukup untuk bermain-main denganku? 
Tidakkah kamu lelah dengan semua permainan ini? 


Aku bersikeras menghalau perasaan bahwa aku mencintai 
kamu. 

Namun hati ini enggan berkonspirasi dengan otak. 

Hati ini lebih senang memilih jalannya sendiri, memilih 
untuk selalu terluka demi berada di dekatmu. Seseorang 
yang selalu aku damba setiap hari. 


[19/06/2020] 


Mimpi 


Sekali lagi, dia kembali menunjungiku lewat mimpi. Dia 
kembali kedalam dekapanku, kembali menjadi milikku 
seutuhnya. 


Aku bermimpi, senyumnya yang membuat semua orang 
luluh itu kembali menjadi milikku. Juga, tangannya kembali 
menggenggam tanganku. Seakan meyakinkan diriku dan 
dirinya sendiri bahwa tidak ada yang harus ditakuti lagi jika 
kita bersama. 


Lalu, tiba-tiba takdir membangunkanku, menyuruhku untuk 
menerima kenyataan bahwa senyum yang sangat aku suka 
itu tidak mungkin lagi menjadi milikku. Juga, tangan yang 
menggugurkan segala rasa takut itu tidak akan pernah 
kembali menggenggam tanganku. 


Mungkin, mimpi itu adalah bukti nyata bahwa aku masih 
mengharapkanmu. 


[29/06/2017] 


Menyerah 
Aku menyerah, 


Hari ini, aku resmi mengembalikanmu kepada alam semesta 
dan takdir. 


Maaf tiba-tiba menyerah begitu saja. Tapi keputusanku 
sudah bulat. Aku lelah mencintai sendirian. 


Mulai hari ini, aku belajar mencintai dia yang menyerahkan 
seluruh hidupnya untukku. 


[09/07/2017] 


Sejauh Ini 
Sudah sampai sejauh ini. 


Jika kita tengok ke belakang, telah banyak momen yang aku 
ciptakan sedemikian rupa denganmu. 


Berawal dari ajakan lari pagi dengan diiringi degup jantung 
yang seirama dengan langkah kaki, lalu momen terakhir 
kemarin ketika aku merengek meminta ditemani ke toko 
buku olehmu. 


Karena terlalu sering membunuh waktu bersamamu. 
Akhirnya aku menyadari satu hal. 
Aku sangat mencintai dirimu. 


[11/07/2017] 


Senyummu 


Aku masih disini, berdiri menatap matahari yang beranjak 
meninggalkan singgasananya. 


Kadang menatap senja mengingatkanku semua tentang 
dirimu. Semuanya. 


Senyummu, yang bisa menguatkanku perihal menghadapi 
kejamnya dunia. 

Matamu, yang selalu meneduhkan siapapun yang 
menatapnya. 

Tawamu, yang meyakinkanku bahwa tidak ada lagi yang 
harus aku takuti dari dunia yang tidak adil ini. 

Dan pelukanmu, yang selalu menjadi 'rumah' tempatku 
pulang. 


Semuanya begitu indah. 
Sampai suatu hari aku menyadari bahwa hubungan kita 
tidak pernah lebih dari pertemanan. 


Tapi tidak apa. 
Aku rela mencintaimu, walau sendirian, dalam kesunyian, 
ditemani oleh pilu yang menyiksa relung hati. 


[27/07/2017] 


Abai 


Aku diabaikan lagi. 

Tidak ada dia yang sehangat matahari pagi. 

Tidak ada lagi dia yang selalu menyanyikan sebuah lagu 
lawas untukku. 

Tidak ada lagi dia dengan tawa renyahnya. 

Semuanya tergantikan oleh sosok baru. 

Sosok dengan sepasang mata gelap yang dingin. 


Sepasang mata gelap itu kian muram. 

Cahayanya meredup. 

Tidak ada lagi senyum secerah matahari 

Tidak ada lagi tatapan yang meluluh lantakan jagat rayaku. 
Yang ada hanya sepasang mata gelap yang sedang 
mengalami musim dingin. 

Dingin sekali. 


Aku tau dia sedang menahan sesuatu. 

Sesuatu yang seharusnya tidak ia berikan kepadaku. 
Perasaanya. 

Dulu, aku selalu dinomor-satukan dalam hal apapun. 
Sekarang, dia masih ingat padaku saja aku sudah bersyukur. 


Aku ingin meminta penjelasan. 

Tapi lidahku kelu. 

Tenggorokanku tercekat. 

Aku kembali menelan pahitnya kenyataan bahwa ia 
memang menjauhiku. 


Aku memilih menjaga jarak dengannya. 

Berhenti menghubungi dia. 

Berhenti mengobrol dengannya. 

Berhenti membantunya dalam hal apapun. 

Berhenti meminta bantuan dia dalam bentuk apapun. 


Berhenti tertawa dengannya. 
Berhenti berharap dengannya. 
Dan, berhenti menatap dia. 


Maaf, aku tidak memenuhi janjiku untuk selalu 
menunggumu. Tapi, aku tidak bisa jika harus menunggumu 
untuk kedua kalinya. Aku pergi, maaf. 


[12/08/2017] 


Karena kamu wujud dari semua rasa 


Bagaimana rasanya bahagia? Sederhana, berjalanlah 
disamping dia. Habiskan waktu bersama. Bersenda gurau 
bersama. Hingga tidak ada yang kamu takuti lagi di dunia 
ini. Tidak ada yang bisa mengalahkan rasa bahagia itu. 


Bagaimana rasanya merindu? Ketika aku tidak melihat 
senyummu seharian penuh. Tidak mendengar tawa 
renyahmu. Tidak berada di dekatmu. Maka, tidak ada rasa 
rindu yang menyiksa selain itu. 


Bagaimana rasanya gulana? Ketika aku ketakutan 
bagaimana perasaanmu padaku. Terbalaskah perasaanku? 
Atau hanya aku yang mencintaimu sendirian? 


Bagaimana rasanya dicintai? Ketika aku selalu dinomor- 
satukan olehmu. Bisa melindungimu. Dibuai oleh kalimat- 
kalimat cinta yang aku suka. Aku benar-benar dicintai 
olehmu. 


Bagaimana rasanya pilu? Maka, lihatlah ia yang sedang 
bersama orang lain. Tertawa bersama. Merajut mimpi 
bersama. Menyadari bahwa persepsiku tentang kamu yang 
mencintaiku adalah kesalahan besar. Sungguh tidak ada 
rasa perih yang mengalahkan itu semua. 


[13/08/2017] 


Kemarin Sore 


Aku titipkan rindu ini pada hujan yang turun kemarin sore. 
Untuk kamu yang jauh disana. 

Tidak terasa sudah setahun kamu pergi meninggalkan kota 
ini. 

Tidak terasa pula aku hidup setahun tanpa hadirmu yang 
menghiasi hari-hariku. 

Bohong, jika aku tidak pernah mengharapkan hadirmu 
kembali. 

Dusta, jika aku merelakan kepergianmu meninggalkan kota 
ini begitu saja. 

Nyatanya, hingga detik ini, aku selalu membayangkan 
bahwa kamu muncul tiba-tiba dengan membawa tas 
kopermu kembali, seraya berkata "Aku pulang, sayang." 


[31/08/2017] 


Surat Terbuka Untuknya 


Untuk seseorang yang berhasil menggantikanku. 
Dari aku, orang yang telah tergantikan. 


Tidak usah pakai basa-basi segala. 


Ini aku. Yang dulu berada di posisimu. Sekarang sudah 
diambil alih ya? Bukan. Dia yang memutuskan untuk 
memilihmu menggantikan aku. 

Bagaimana rasanya dicintai dia? Bahagia bukan? 

Bukankah kamu merasa menjadi perempuan paling 
beruntung di dunia ini? 

Bagaimana rasanya diperlakukan secara istimewa olehnya? 
Aku adalah pecundang sejati yang bahkan tidak pernah bisa 
mengatakan padanya bahwa aku mencintai dia. Dan ini 
adalah salah satu lakon pecundangku, aku tidak berani 
untuk bertemu langsung denganmu dan mengatakan 
maksudku sebenarnya. 


Ini perihal cintaku yang telah memilihmu sebagai tempat 
hatinya pulang. Aku titip dia. Hatinya sudah pernah patah 
akibat perempuan tidak tau diri itu. Aku harap kamu tidak 
seperti itu. Aku harap kamu bisa menjaga hatinya seperti 
aku menjaga hatinya. Sayangnya, dia tidak memilihku 
sebagai tempat hatinya untuk pulang. 


Hal pertama yang harus kamu ingat, cintaku itu tidak suka 
pedas. Jangan beri makanan apapun yang rasanya pedas. 
Atau dia tidak akan makan seharian. Tanpa dia minta, kamu 
harus berinisiatif untuk membuat atau membeli makanan 
yang tidaj pedas. 


Cintaku itu senang terhadap musik. Luangkanlah waktumu 
untuk mendengarkan dia bernyanyi. Kalau bisa, pujilah 


setiap dia bernyanyi, maka dia akan terus bernyanyi sampai 
tenggorokannya kering. Jangan pernah bosan 
mendengarkan dia bernyanyi. 


Cintaku itu tidak suka novel. Jika kamu mengajaknya ke 
toko buku. Pastikan toko buku itu menyediakan stan musik 
juga, supaya dia tidak bosan jika bersamamu. 


Tolong ingatkan tugas dan pekerjaan rumahnya. Dia tidak 
akan mengerjakan tugasnya apabila tidak diingatkan. Beri 
dia semangat ketika mengerjakan tugasnya. Jika dia 
membandel dan tidak mau mengerjakan tugasnya, ancam 
saja dia. 


Jangan lupa ajarkan dia matematika. Dia tidak pandai 
matematika. Jadi, aku harap kamu adalah seseorang yang 
pandai matematikanya. Tidak hanya matematika, pelajaran 
lain yang berhubungan dengan hitung-hitungan, kamu 
harus pandai semua pelajaran hitung-hitungan. 


Jika dia sudah memilihmu. Berarti dia menyerahkan seluruh 
kepercayaannya kepadamu. Jangan sampai kamu 
kecewakan dia. Sebagai sesama perempuan, aku harap 
kamu menghargai perasaanku yang sangat ingin berada di 
posisimu. Berbahagialah dengannya. Cintai dia seperti aku 
mencintai dia. Jadikan dia pusat semestamu. 

Jadikan dia segalanya untukmu. 

Jangan menduakan dia. 

Jika dia mencintaimu dia tidak akan mengecewakanmu. 


[09/09/2017] 


Sosok 


Mungkin aku baru saja dipertemukan oleh sesosok malaikat 
dalam dunia nyata. 

Belum puas aku berlarut-larut dalam kerinduan yang tiada 
habisnya ini, kamu datang menemuiku. 

Menunjukkan padaku sisi lain dari dunia yang belum pernah 
aku lihat. 

Bahwa sesungguhnya dunia tidak sekejam itu jika aku 
melihat dari sudut pandang yang berbeda. 


Kamu mengajarkanku bagaimana seharusnya masa lalu 
bukan untuk dirindukan hingga berlarut-larut tetapi untuk 
dikenang sebagai kenangan indah. 


"Apakah kamu bahagia ketika dia mencintai kamu?" 
Tanyamu waktu aku bercerita bahwa belum lama ini hatiku 
baru saja dipatahkan. 

"Kelewat bahagia, sangat bahagia malah." Jawabku jujur, 
aku tidak bisa membantah perasaanku di hadapanmu. 

Lalu kamu terkekeh pelan, "Mudah saja, terima dia sebagai 
seseorang yang pernah mencintaimu dengan sedemikian 
rupa, jangan pernah kenang dia sebagai seseorang yang 
pernah menyakitimu." Ujarmu waktu itu disertai senyum 
simpulmu yang khas. Ah, aku mulai menyukai senyum itu. 


Kamu benar-benar seperti malaikat. 

Yang merengkuhku, menyelamatkanku, dan melindungiku 
dari kungkungan kerinduan yang tiada habisnya itu. 

Aku kembali menemukan semestaku. 

Semesta yang lebih luas dari sebelumnya, semesta yang 
belum pernah aku temukan. 

Semesta yang aku yakini tidak akan pernah menyakitiku 
lagi. 


[15/09/2017] 


Menunggu 


"Katanya semua perempuan suka sesuatu yang romantis." 
Ujarmu malu-malu ketika aku tanya mengapa kamu 
membawaku ke pantai yang luar biasa indahnya ini. Aku 
yakin tidak ada yang mengalahkan alunan deburan ombak 
yang berkejaran dan sang surya yang meninggalkan 
singgasananya. 


Aku tersenyum. Dari dulu kamu tidak pernah berubah. 
Pendiam, kaku, dan pemalu. Tetapi, kamu selalu menjelma 
menjadi mentari ketika aku di dekatmu. Tatapan matamu 
bahkan selalu intens menatap sepasang mataku, seakan 
mencari jawab yang selalu kamu tanyakan pada dirimu 
sendiri. Cintakah aku kepadamu? 


Kamu sudah menungguku terlalu lama. Dan aku yakin, tidak 
sedikit perempuan diluar sana mengharapkanmu menjadi 
kekasih mereka. Namun, kamu masih menungguku, tak 
terlihat jemu sedikitpun. Ah seandainya kamu adalah dia, 
yakinlah bahwa aku akan menjadi perempuan paling 
beruntung di dunia. 


Aku melangkah. Mendekapmu. Berterima kasih kepada 
tuhan yang telah mengizinkanmu lahir di dunia ini dan 
bertemu denganku. "Maaf membuatmu menunggu terlalu 
lama. Ketahuilah, separuh hatiku masih terbawa oleh 
seseorang. Selama ini aku sedang berusaha menerima 
kenyataannya." 


Aku terisak dalam peluknya. Menangisi dia yang membawa 
separuh hatiku pergi. Dia balas mendekapku. Dia terdiam, 
namun pelukannya seakan berbicara bahwa dia tidak akan 
pernah meninggalkanku. "Aku masih bisa menunggumu 
sampai kapanpun kamu siap." Bisiknya. Meyakinkan. 


"Tidak. Saatnya semua penantian panjangmu berakhir saat 
ini juga." Jawabku. Lalu, senyummu mengembang. Seakan 
memenangkan sesuatu. Pelukmu semakin erat. Tidak lupa 
kamu bisikkan kata-kata bahwa kamu mencintaiku. 


Separuh hatiku memang masih terbawa olehnya. Namun, 
tidak ada salahnya jika aku belajar mencintai seseorang 
yang benar-benar mencintaiku. 


[03/10/2017] 


Kenangan 


Pasca kepergianmu meninggalkan aku bersama setumpuk 
kenangan. Aku terus mencari-cari kesalahanku yang 
membuatmu pergi meninggalkanku begitu saja. 


Tanpa kejelasan, kamu pergi. Seakan-akan aku tidak pernah 
ada di dunia ini. Bahkan ketika kita berpapasan, tidak ada 
lagi sapaan hangat darimu. Ternyata kamu benar-benar 
meninggalkanku. 


Semuanya terasa seperti mimpi. Kadang hadirmu masih 
terasa nyata di sisiku. Aku mulai tidak bisa membedakan 
dimensi masa lalu dengan dimensi masa sekarang. 


Atau mungkinkah kedekatan kita selama ini hanyalah bunga 
tidurku semata? 

Jika iya, mungkin aku akan meminta kepada alam semesta 
untuk tidak pernah membangunkanku selamanya. 


[09/11/2017] 


Rindu 
"Aku rindu, 
dengan tatap matamu yang meluluhkan, 
dengan tawamu yang selalu terpatri di hati, 
dengan canda-tawa yang dulu saling kita lontarkan, 
dengan suaramu yang merdu ketika bernyanyi untukku, 


dan dengan senyummu yang secerah matahari musim 
panas, 


aku rindu semua tentangmu." 


[17/11/2017] 


Bersamanya 


Bersamanya, 
Aku belajar bahwa bahagia sesederhana melihat senyumnya 
yang secerah matahari musim panas. 


Bersamanya, 
Aku belajar bahwa mencintai diam-diam adalah pilihan 
terbaik supaya dia tidak menjauh dariku. 


Bersamanya, 

Aku belajar bahwa mencintai tidak melulu tentang 
mengungkapkan 

cukup disimpan dalam hati. 


Bersamanya, 
Aku belajar bahwa memeluk hingga terluka lebih baik 
daripada terpaksa melepaskan. 


Dan bersamanya, 
Aku belajar bahwa berusaha mengembalikan sesuatu yang 
sudah hilang adalah sia-sia. 


[26/11/2017] 


Usai 


Semua tentangnya telah usai sejak 3 tahun lalu, yang 
tersisa saat ini adalah tulisan-tulisan tentangnya yang 
masih aku simpan dan aku jaga dengan sepenuh hati. 


Biarpun ia pergi meninggalkanku, ia tetap pernah menjadi 
bagian dari mimpi-mimpiku meski kini kami tidak lagi 
berdiri bersebelahan. 


Senang rasanya bisa bertemu denganmu, berkatmu aku 
menemukan hal yang ingin aku lakukan di masa depan. 
Tidak ada kata atau kalimat yang bisa menggambarkan rasa 
terima kasihku. Satu hal yang pasti, aku selalu mendoakan 
kebahagiaanmu. 


(thestarhasfall) 


